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ABSTRAK 

Fitriana, Nur Indah. 2019. “Keefektifan Pembelajaran Menceritakan Kembali 

Teks Fabel Menggunakan Metode Time Token dan Talking Stick 

Berbantuan Media Video Animasi Pada Peserta Didik Kelas VII SMP”. 

Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dr. Mukh. Doyin, M.Si. 

Kata Kunci : Menceritakan kembali teks fabel, metode time token, metode 

talking stick, media video animasi. 

 

Dari segi keterampilan berbahasa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, 

bercerita merupakan salah satu bentuk apresiasi sastra. Banyak jenis cerita 

yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk bercerita, seperti dongeng, cerita 

rakyat, cerita modern, dan lain sebagainya. Banyak permasalahan-

permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran di kelas, 

sehingga kegiatan bercerita terasa menegangkan dalam bayangan siswa itu 

sendiri. Dapat diketahui bahwa pembelajaran menceritakan kembali teks fabel 

merupakan pembelajaran yang dapat mengasah keterampilan berbicara siswa, 

namun kemampuan siswa yang terbatas sehingga sangat dibutuhkan metode 

pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan siswa. Siswa belum terbiasa 

mengutarakan ide/gagasannya di depan kelas, terbatasnya pilihan kata sehingga 

apa yang disampaikan siswa kurang dapat dipahami oleh pendengar, kurang 

menariknya model atau metode yang digunakan menjadikan tidak ada kesan 

yang mendalam dalam benak siswa sehingga siswa kesulitan mengingat 

rangkaian cerita secara runtut dan detail.  

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1. bagaimana 

keefektifan metode Time Token berbantuan media video animasi dalam 

pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada siswa SMP kelas VII? 2. 

bagaimana keefektifan metode Talking Stick berbantuan media video animasi 

dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada siswa SMP kelas 

VII? 3. manakah yang lebih efektif dalam penerapan metode Time Token 

berbantuan media video animasi dan metode Talking Stick berbantuan media 

video animasi dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel siswa SMP 

kelas VII?.  

Penelitian ini jenis penelitian semu (quasi experimen) sehingga desain 

penelitian ini adalah nonequivalent control group desain. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Islam Al Madina 

Semarang. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah metode 

purpose sampling. Sampel yang dipilih adalah peserta didik kelas VII C dan 

VII B SMP Islam Al Madina Semarang. Variabel bebas penelitian ini yaitu 

metode time token dan talking stick, sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah keterampilan menceritakan kembali teks fabel. Dalam 
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penelitian ini proses pengolahan data dibantu program SPSS versi 23. Uji 

dalam proses pengolahan data antara lain normalitas, reliabilitas, validitas, 

homogenitas, dan hipotesis menggunakan uji-t. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode time token terbukti 

lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel 

daripada metode talking stick. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan presentase 

rata-rata dari hasil penilaian sikap pada kelas eksperimen I sebesar 96% 

berkategori sangat baik, sedangkan pada kelas eksperimen II sebesar 95% 

berkategori sangat baik. Dan kedua kelas tersebut berkategori sangat baik. Pada 

penilaian hasil menceritakan kembali teks fabel terdapat selisih antara nilai 

pretest dan posttest kelas VII C sebesar 13,41, sedangkan kelas VII B sebesar 

9,18. Hasil pretest dan posttest pada uji paired sampel t test nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka    ditolak dan    diterima dan dinyatakan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selanjutnya hasil 

pretest pada uji independent sampel t test nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 

0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas VII C 

dan VII B. Sedangkan hasil posttest pada uji independent sampel t test nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar kelas VII C dan VII B. 

Saran peneliti kepada guru Bahasa Indonesia hendaknya menerapkan 

metode yang tepat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Khususnya ketika 

akan mengajarkan pembelajaran menceritakan kembali teks fabel sebaiknya 

menggunakan metode time token dan talking stick yang ditambahkan media 

pembelajaran berupa video animasi karena tepat digunakan dalam 

pembelajaran menceritakan kembali teks fabel.  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yaitu berbicara, 

mendengar, menulis, dan membaca. Menurut Tarigan (2008, h.16.) berbicara 

berarti kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi, atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan. Berbicara adalah proses penyampaian pesan dengan menggunakan 

bahasa lisan. Pesan yang diterima oleh penyimak merupakan bentuk bahasa 

lisan dari penyampainya berdasarkan ide dan gagasan yang didapatkan dari 

hasil membaca ataupun dari hasil menyimak berbagai sumber terkait. Menurut 

Hariudin (dalam Ratna, 2013, h.3.) dengan menyimak kita dapat menerima 

informasi dari seseorang dan peristiwa menyimak pasti ada dalam berbicara. 

Hal ini membuktikan bahwa dalam kegiatan komunikasi keduanya secara 

fungsional tidak terpisahkan. Dengan demikian komunikasi lisan tidak akan 

terjadi apabila kedua aspek tersebut yaitu berbicara dan menyimak tidak 

berlangsung sekaligus atau tidak saling melengkapi.  

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dalam kurikulum 

2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar siswa 

mampu mendengarkan, membaca, memirsa (viewing), berbicara, dan menulis. 

Kompetensi dasar diperluas berdasarkan tiga ruang lingkup materi antara lain : 

(1) Bahasa, yang diterapkan sebagai pengetahuan tentang Bahasa Indonesia; 

(2) Sastra, didalamnya menerapkan tentang pemahaman, apresiasi, analisis, 

tanggapan, dan penciptaan karya sastra, dan; (3) Literasi, yang berperan untuk 

memperluas kompetensi berbahasa Indonesia siswa dalam berbagai tujuan, 

terutama dalam hal membaca dan menulis (Kemendikbud, 2017, h.3.). Dalam 

proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah terutama pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), kerap kali siswa masih kesulitan dalam 

kemampuan berbicara yaitu menyampaikan sebuah cerita atau menceritakan 

kembali teks yang sudah dibaca secara runtut. Dengan berbicara, guru dapat 
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mengukur sejauh mana siswa telah memahami materi yang telah dipelajari dan 

sebagai tolok ukur dalam pencapaian indikator kompetensi dasar pada aspek 

keterampilan. Namun permasalahan yang sering terjadi dalam keterampilan 

berbicara yaitu sulitnya siswa untuk menyampaikan sebuah cerita secara 

runtut yang sesuai dalam muatan cerita yang telah dibaca atau didengar. Di 

sisi lain, hambatan-hambatan yang kerap kali terjadi yaitu berupa kurangnya 

rasa percaya diri untuk menyampaikan sebuah cerita yang sudah tersusun 

dalam benak siswa dan kurangnya acuan bahan ataupun kurang berkesannya 

metode pembelajaran yang diterapkan pada siswa, sehingga siswa masih 

kesulitan untuk memulai karena ingatannya masih berusaha mencari apa yang 

akan diceritakan. Sesuatu yang dijadikan acuan siswa akan memudahkan 

ingatan siswa yang kemudian akan disampaikan kepada pendengar atau 

penyimak sesuai dengan muatan cerita secara runtut. 

Dari segi keterampilan berbahasa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, 

bercerita merupakan salah satu bentuk apresiasi sastra. Banyak jenis cerita 

yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk bercerita, seperti dongeng, cerita 

rakyat, cerita modern, dan lain sebagainya. Banyak permasalahan-

permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran di kelas, 

sehingga kegiatan bercerita terasa menegangkan dalam bayangan siswa itu 

sendiri. Hal utama yang seringkali menjadi keluhan yaitu dikarenakan 

kemampuan setiap anak yang berbeda-beda. Akan tetapi, hal tersebut tidak 

dapat dijadikan penyebab utama permasalahan dalam mengukur tingkat 

keberhasilan anak pada saat melakukan kegiatan menceritakan kembali sebuah 

cerita. Permasalahan mengenai kemampuan anak yang berbeda-beda 

sebenarnya dapat diatasi dengan cara pelatihan berbicara seperti anak dilatih 

untuk dapat mendongeng. Selain pelatihan, hal lain yang dapat dijadikan 

solusi dalam mengatasi permasalahan pelaksanaan menceritakan kembali 

sebuah teks yaitu pada model atau metode pembelajaran yang digunakan. 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, pemilihan metode pembelajaran perlu 

diperhatikan secara khusus. Berbicara dalam pemikiran dan perasaan siswa 

masih terasa sulit dan menakutkan, hal tersebut yang menyebabkan 
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pembelajaran di kelas menjadi menegangkan dan pada akhirnya akan 

membosankan. Selain itu, beberapa hal yang menghambat siswa untuk 

mengasah kemampuan berbicara adalah : (1) kurang berkesannya 

model/metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, (2) kemampuan siswa 

untuk mengidentifikasi teks cerita masih kurang detail, (3) terbatasnya pilihan 

kata, (4) belum terbiasa mengutarakan ide/gagasannya di depan kelas, (5) 

kurangnya inspirasi siswa yang dapat membangun konsep cerita dalam 

ingatannya. 

Beberapa faktor yang menjadikan siswa kesulitan dalam mengasah 

kemampuan berbicara tersebut perlu dijadikan bahan perhatian, karena jika 

keterampilan berbicara diabaikan, hal tersebut juga akan berengaruh pada 

perkembangan siswa dalam pencapaian keterampilan berbahasa yang lainnya. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti permasalahan mengenai pembelajaran menceritakan kembali sebuah 

cerita yaitu pada cerita fabel dengan menggunakan metode pembelajaran Time 

Token dan metode pembelajaran Talking Stick dengan berbantuan media di 

dalam penerapannya. Dengan harapan, setelah mengetahui tingkat keefektifan 

dari kedua metode tersebut, guru dapat memiliki acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang meyakinkan dan berpengaruh besar terhadap 

perkembangan keterampilan siswa dalam aspek kebahasaannya, terutama 

dalam kemampuan menceritakan kembali sebuah teks dari cerita fabel yang 

masuk dalam ranah pembelajaran bersastra. 

Metode pembelajaran Time Token merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang tidak hanya melatih kemampuan berbicara saja, melainkan 

kegiatan dalam metode pembelajaran tersebut dapat melatih keterampilan 

sosial siswa karena prinsip dari metode pembelajaran tersebut yaitu siswa 

dilatih untuk tidak mendominasi pembicaraan atau bahkan diam sama sekali. 

Metode pembelajaran ini menggunakan kupon/kartu bicara yang setiap siswa 

akan mendapatkannya. Guru membagikan kupon bicara yang setiap kuponnya 

memiliki aturan waktu tertentu untuk siswa menyampaikan pendapatnya atau 

menyampaikan sebuah cerita sesuai dari yang telah tersusun dalam ingatan 
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siswa. Semua siswa mendapat kupon bicara dan siswa akan mendapatkan 

giliran berbicara secara bergantian sampai kupon masing-masing dari yang 

mereka miliki telah habis. Dengan metode pembelajaran ini, siswa tidak akan 

mendominasi pembicaraan. Semua siswa memiliki kesempatan untuk 

mengutarakan ide/gagasan mereka masing-masing termasuk mereka dapat 

menceritakan cerita yang telah didengar yang selanjutnya sesuai dari dalam 

ingatannya, siswa diharapkan mampu menceritakannya dengan runtut. Baik 

siswa yang pandai berbicara ataupun siswa yang pendiam, semua akan dapat 

berlatih mengembangkan keterampilan berbicara. Dalam penelitian ini metode 

pembelajaran kedua yang akan diujicobakan adalah metode pembelajaran 

Talking Stick. Metode pembelajaran Talking Stick merupakan metode 

pembelajaran dengan menggunakan alat sebuah tongkat sebagai sebuah 

penunjuk siswa yang mendapatkan giliran untuk menyampaikan jawabannya 

terkait pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tongkat secara estafet berpindah 

dari satu siswa ke siswa yang lainnya. Metode pembelajaran Talking Stick ini 

dapat menggunakan iringan musik pada saat tongkat berpindah guna 

menghidupkan suasana. Dengan metode pembelajaran dapat membantu untuk 

mengasah kemampuan menyampaikan pendapat. Sebelum metode ini di 

mulai, diawali dengan penyampaian materi dari guru terlebih dahulu terkait 

materi yang akan dibelajarkan. Setelah penyampaian materi, dilanjutkan 

dengan kegiatan tongkat yang digulirkan secara estafet. Dalam metode ini 

guru menjadi fasilitator agar pembelajaran di dalam kelas berjalan dengan 

efektif 

Pada umumya, kebanyakan siswa cenderung mengalami kesulitan ketika 

diminta untuk bercerita. Hal tersebut sering terjadi karena kurangnya stimulus 

atau rangsangan yang mereka peroleh. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

ada di sekolah-sekolah, pelaksanaan pembelajaran paling sering dilaksanakan 

didalam kelas dengan cara belajar masih saja monoton. Kurangnya 

pemahaman guru tentang tujuan penyusunan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang berfungsi sebagai acuan guru dalam kegiatan 

pembelajaran, juga dapat menjadi faktor penghambat siswa mencapai 
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kompetensi pembelajaran. Rancangan pembelajaran tersebut memuat tujuan 

pembelajaran sehingga dapat mengontrol guru ketika berada dalam proses 

mengajar. Terdapat alokasi waktu dan keseluruhan materi yang harus dicapai, 

sehingga dari hal tersebut guru berpemahaman bahwa untuk dapat 

memasukkan keseluruhan materi ke dalam ingatan dan pengalaman belajar 

siswa, guru harus membuat siswa fokus mendengarkan penjelasan dan 

informasi-informasi yang disampaikannya terkait materi yang harus dicapai. 

Dengan cara yang demikian, tidak heran jika banyak ditemukan pembelajaran 

dalam kelas yang monoton. Menurut Zendrato (2016, h.59.) dalam 

penelitiannya menerangkan bahwa banyak guru yang menyalahkan siswa 

ketika pembelajaran tidak memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Padahal guru sudah berusaha untuk peka dan peduli kepada peserta didik 

sepanjang perjalanan pembelajaran di kelas. Dapat dikatakan mengenai yang 

telah ditemukan oleh peneliti tersebut, bahwa tujuan intruksional yang sudah 

dirancang guru sedemikian rupa belum tercapai. Dalam penelitian ini juga 

diungkapkan bahwa kurangnya wawasan guru tentang kependidikan juga 

menjadi pengaruh ketidakmampuan guru dalam memahami permasalahan 

yang terdapat dalam pembelajaran. 

Ada banyak hal yang perlu dicermati guru, salah satunya yaitu sarana 

yang digunakan selama proses belajar-mengajar. Penggunaan sarana yang 

diterapkan dalam rancangan pembelajaran berpengaruh besar terhadap proses 

peserta didik untuk dapat memahami materi, kecepatan menangkap informasi, 

dan mengembangkan keterampilannya. Metode yang digunakan pada saat 

pembelajaran apabila dirangkai bersamaan dengan sarana misalnya berupa 

media belajar, prosentase keberhasilan siswa untuk mampu menangkap 

informasi selama belajar akan jauh lebih besar. Tidak hanya itu, keterampilan 

siswa juga dapat terolah karena inovasi guru untuk menghadirkan metode dan 

sarana media belajar sehingga pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak 

monoton. Dalam memberikan stimulus kepada siswa, media yang dapat 

digunakan berupa media audio, visual, atau audio visual. Menurut Ahmad 

(2002, h.74.) menjelaskan bahwasanya media audio visual merupakan bentuk 
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media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Selain itu, media audio 

visual tersendiri menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

lebih banyak.  Dalam penelitian ini media yang digunakan sebagai sarana 

menerapkan metode Time Token dan metode Talking Stick adalah media 

audiovisual berupa video animasi. Menurut Annis dan Hilfa (2016, h.23.) 

video animasi merupakan salah satu dari beberapa media yang telah mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Media ini 

menghasilkan jenis gambar animasi yang ditampilkan dengan suara sehingga 

melalui media ini dapat memudahkan siswa untuk mengembangkan cerita 

pada saat siswa diminta untuk menceritakan kembali, karena ide-ide cerita 

sudah tergambar jelas dalam ingatan siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, media pembelajaran berupa video 

animasi menjadi pilihan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel. Dengan meneliti tingkat 

keefektifan metode pembelajaran Time Token dan metode pembelajaran 

Talking Stick menggunakan media video animasi, akan ditemukan tingkat 

keefektifan diantara kedua metode tersebut yang nantinya dapat menjadi 

metode yang tepat untuk diterapkan pada saat melaksanakan pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. Dari hasil tersebut diharapkan mampu 

memudahkan siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan juga 

dapat dijadikan solusi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif dan tentunya tidak membosankan. Tentunya, siswa juga dapat 

mencapai kompetensi sesuai yang telah dirancang dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

Beberapa permasalahan telah diuraikan sehingga dari permasalahan 

tersebut dapat ditemukan sudut pandang dari objek yang akan di teliti. Dapat 

diketahui bahwa pembelajaran menceritakan kembali teks fabel merupakan 

pembelajaran yang dapat mengasah keterampilan berbicara siswa, namun 

kemampuan siswa yang terbatas sehingga sangat dibutuhkan metode 

pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan siswa, merupakan bagian 
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yang menjadi sorotan dalam penelitian ini. Dari beberapa segi, yang menjadi 

sorotan permasalahan yaitu pada siswa dan guru. Pada sudut pandang 

permasalahan yang ada dalam siswa, kemampuan keterampilan berbicara 

setiap siswa tidak semua sama. Siswa belum terbiasa mengutarakan 

ide/gagasannya di depan kelas, terbatasnya pilihan kata sehingga apa yang 

disampaikan siswa kurang dapat dipahami oleh pendengar, kurang 

menariknya model atau metode yang digunakan menjadikan tidak ada kesan 

yang mendalam dalam benak siswa sehingga siswa kesulitan mengingat 

rangkaian cerita secara runtut dan detail. Permasalahan-permasalahan yang 

ditemukan dalam sudut pandang siswa tersebut menjadi identifikasi masalah 

pada penelitian ini. Permasalahan tersebut apabila dipahami secara mendalam, 

memiliki keterkaitan dengan permasalahan dalam sudut pandang yang ada 

pada guru. Kurangnya pembaruan guru dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas, metode pembelajaran yang digunakan masih saja monoton, hal-hal 

tersebut menjadi permasalahan yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi siswa. Terdapat anggapan bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuannya masing-masing, akan tetapi apabila dimulai dari 

guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, maka 

siswa akan semangat dalam melaksanakan pembelajaran dan kesan dari 

pembelajaran yang telah diterapkan jauh lebih melekat dalam ingatan siswa. 

Dari pembelajaran dengan metode yang tepat dan inovatif tersebut dapat 

memicu semangat siswa dan dari semangat tersebut, dalam pelaksanaan 

pembelajaran membuat terasahnya kemampuan siswa salah satunya dalam 

pembelajaran menceritakan kembali teks fabel yang didengar. 

Permasalahan lain penulis temukan melalui wawancara singkat dengan 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 13 Semarang, 

Bapak Budiyono, M.M, pada tanggal 4 April 2018. Dalam wawancara singkat 

tersebut beliau menyampaikan mengenai siswa kelas VII yang kerap kali 

masih kesulitan ketika menceritakan kembali sebuah teks yang telah dibaca 

karena kurang menariknya teks bacaan yang dijadikan acuan untuk 

menceritakan kembali. Faktor lain yang sering terjadi yaitu siswa kurang bisa 
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fokus karena teks yang disajikan kurang menarik dan kurangnya wawasan 

yang dimiliki siswa karena bahan acuan siswa yang terbatas sehingga kosakata 

untuk siswa dapat menceritakan kembali teks cerita dirasa monoton. Dalam 

wawancara sekilas tersebut, keterampilan berbicara merupakan aspek yang 

perlu untuk diasah dan dilatih kembali agar pembelajaran dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang maksimal salah satunya yaitu tentang pembelajaran 

bersastra menceritakan kembali teks fabel. Dalam kurikulum 2013, fabel 

masuk dalam ranah pembelajaran bersastra. Tujuan dari pembelajaran sastra 

ini yaitu untuk memperluas pengalaman batin siswa serta mengembangkan 

kompetensi imajinatif dari dalam diri siswa. Dalam penerapannya untuk 

melatih keterampilan berbicara siswa yaitu dalam pembelajaran menceritakan 

kembali teks fabel, diperlukan metode pembelajaran yang tentunya memiliki 

tingkat keefektifan yang dapat mendorong perkembangan siswa. Oleh karena 

itu, perlunya penelitian untuk menemukan metode pembelajaran yang tepat 

dapat dilakukan dengan meneliti dua metode yang akan diujicobakan kepada 

siswa menggunakan media pembelajaran yang dirasa sesuai. Selanjutnya, 

setelah dilakukan proses tersebut akan ditemukan prosentase tingkat 

keefektifan dari kedua metode. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki batasan yang disajikan dalam 

rumusan masalah untuk proses mengkaji permasalahan. Rumusan masalah 

yang dirumuskan dapat dilihat seperti dibawah ini. 

1. Bagaimanakah keefektifan metode Time Token berbantuan media video 

animasi dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada siswa 

kelas VII SMP? 

2. Bagaimanakah keefektifan metode Talking Stick berbantuan media video 

animasi dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada siswa 

kelas VII SMP? 
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3. Metode manakah yang lebih efektif untuk pembelajaran menceritakan 

kembali teks fabel berbantuan media video animasi pada siswa kelas VII 

SMP? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini 

merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Mendeskripsikan tingkat keefektifan metode Time Token berbantuan 

media video animasi dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel 

pada siswa kelas VII SMP. 

2. Mendeskripsikan tingkat keefektifan metode Talking Stick berbantuan 

media video animasi dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel 

pada siswa kelas VII SMP. 

3. Mendeskripsikan mana yang lebih efektif antara metode Time Token 

berbantuan media video animasi dan metode Talking Stick berbantuan 

media video animasi dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel 

siswa kelas VII SMP. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memiliki kegunaan : 

(1) Bagi Guru 

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini bagi guru yaitu dapat 

mengembangkan 

kualitas pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik dalam melatih 

keterampilan berbicara siswa, dapat menjalankan tugas sebagai pendidik 

dengan baik dan sesuai dengan harapan dari tujuan pendidikan di Indonesia, 

serta guru dapat mengatasi masalah yang terdapat pada pembelajaran berbicara 
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salah satunya dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada kelas 

VII SMP. 

 

(1) Bagi Siswa 

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini bagi siswa yaitu dapat 

meningkatkan 

semangat dan motivasi dalam diri siswa terutama dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada aspek keterampilan berbicara karena pembelajaran sudah 

dikemas dengan baik menggunakan metode pembelajaran yang dirasa lebih 

efektif untuk meningkatkan semangat dan daya tangkap siswa untuk 

memahami cerita yang dipertunjukkan, yang selanjutnya akan diceritakan di 

depan guru dan teman sekelas. Dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dalam sepanjang pengalaman siswa. Selain itu dapat mengatasi 

masalah-masalah yang dialami siswa dalam pembelajaran menceritakan 

kembali teks fabel, sehingga kedepannya siswa dapat lebih fokus ketika 

memahami pembelajaran karena metode yang dipilih sudah sesuai dan lebih 

efektif berdasarkan hasil penelitian. 

(2) Bagi Peneliti 

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini bagi peneliti sendiri yaitu dapat 

memberikan pengalaman dalam mengelola mata pelajaran Bahasa Indonesia 

salah satunya pada pembelajaran berbicara yang sesuai dengan kurikulum 

2013. Dapat meningkatkan kemampuan mengajar dan mampu mengelola 

semua pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan kurikulum 2013, serta 

dapat melatih mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada pembelajaran bersastra dalam 

aspek berbicara. 

 

Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia pada pembelajaran bersastra aspek berbicara, yaitu salah satunya 

dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel. Selain itu peneliti juga 

berharap bahwa dalam rancangan penelitian ini yaitu mengenai keefektifan 

metode Time Token dan metode Talking Stick, dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada aspek berbicara siswa. 
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BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

 

 2.1 Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini peneliti menyorot beberapa sumber dan referensi 

yang serupa sebagai bahan acuan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Dari 

hal ini dapat menjadi bukti bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

berbeda dari penelitian-peneltian yang sudah ada. Sumber dan referensi yang 

peneliti kutip antara lain dari jurnal nasional dan jurnal internasional. Selain itu 

peneliti juga mendapatkan sumber dari beberapa artikel, skripsi, dan  atau tesis. 

Dari referensi-referensi tersebut peneliti jadikan sebagai kajian pustaka guna 

mengetahui perbedaan dan persamaan penelitian yang dilakukan dari 

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan. 

Penelitian-penelitian tersebut yaitu milik Nur Utari (2014), Alek Kurniawan 

(2015), Pelletier dan Beatty (2015), Yenidar (2015), Sri Utami (2016), Siti 

Mardiah, dkk (2017), Nurul Hidayati (2018), Daulay (2018), Betty Widya Asri, 

dkk (2019), dan Meganingtyas (2019). 

Salah satu referensi yaitu milik Pradina Nur Utari (2014) dalam skripsinya 

yang berjudul “Studi Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Cerita Pada 

Anak” menerangkan tentang kemampuan anak dalam menceritakan kembali isi 

cerita seperti dongeng, cerita fabel, atau cerita pendek lainnya. Dalam 

penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana tingkat kemampuan 

anak dalam menjelaskan kembali isi cerita dari cerita yang dibaca. Anak dapat 

menceritakan kembali isi cerita yaitu anak dapat menceritakan tokoh cerita, 

menyusun alur cerita secara runtut, serta aspek lain dari cerita. 

Persamaan penelitian Pradina Nur Utari dengan penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti kemampuan anak atau siswa dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara terutama pada pembelajaran menceritakan kembali isi cerita binatang 

atau fabel. 

Referensi lainnya terkait dengan pembelajaran menceritakan kembali isi 

fabel yang akan diajarkan dalam penelitian ini yaitu milik Nurul Hidayati 
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(2018) skripsinya tersebut berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Card Sort 

dalam Keterampilan Menceritakan Kembali Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP 

PGRI 1 Ciputat Tahun Pelajaran 2017/2018”. Dalam penelitiannya untuk 

menerapkan model pembelajaran Card Sort dalam keterampilan menceritakan 

kembali isi fabel, Nurul Hidayati mendapatkan hasil dengan kategori “baik”. 

Peneliti tersebut melibatkan 29 siswa sebagai subjek penelitiannya dengan 

presentase, 22 siswa atau 75,8% siswa mampu menceritakan kembali dengan 

baik. 2 siswa atau 6,8% siswa mampu menceritakan kembali dengan cukup 

baik, 3 siswa atau 10,3% siswa tergolong kurang, dan 2 siswa atau 6,8% siswa 

tergolong sangat kurang. Dapat disimpulkan, bahwa model pembelajaran yang 

digunakan Nurul Hidayati untuk menerapkan pembelajaran menceritakan 

kembali isi fabel ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif di samping 

model pembelajaran yang lainnya. 

Terdapat perbedaan dan persamaan dari penelitian Nurul Hidayati dengan 

penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama melaksanakan penelitian dengan 

mengajarkan pembelajaran menceritakan kembali isi fabel. Sedangkan 

perbedaan yang terdapat dalam penelitian Nurul Hidayati yaitu menggunakan 

jenis penelitian Kualitatif Deskriptif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan membandingkan metode Time Token 

Arends dan metode Talking Stick. 

Selanjutnya terdapat jurnal Internasional milik Janette Pelletier and Ruth 

Beatty (2015) yang berjudul “Childern’s Understanding of Aesop’s Fables : 

Relations to Reading Comprehension and Theory of Mind”. Penelitian Jannete 

Pelletier ini menerangkan bahwasanya seiring dengan bertambahnya usia anak, 

maka tingkat pemahamannya tentang fabel (dongeng) yang di baca semakin 

meningkat. Dengan perkembangan yang terjadi pada anak, mereka mampu 

mengidentifikasi cerita yang terdapat dalam dongeng yang selanjutnya mereka 

mampu menemukan fakta cerita yang dapat di tarik ke dalam kehidupan nyata 

sebagai pelajaran hidup. Dalam penelitian Janette Pelletier menerangkan 

bahwa anak-anak yang berusia sebelas sampai dan dua belas tahun di kelas 

lima dan enam, mereka cenderung memikirkan hal yang lebih besar setelah 
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melakukan kegiatan memahami bacaan, seperti ketika membaca bacaan 

dongeng. Singkatnya, dalam penelitian milik Janette Pelletier ini 

menggambarkan pemahaman tentang cerita dongeng dipengaruhi oleh 

perkembangan yang terjadi pada anak. Keadaan mental anak di kelas 

memengaruhi pemahaman anak tentang cerita dongeng serta dapat mengukur 

sejauh mana anak dapat mengambil nilai dan memahami arti dari cerita yang di 

dengar maupun di baca. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari peneltian Pelletier and Beatty 

dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 

bagaimana membelajarkan dongeng/fabel kepada anak. Selain itu kegiatan 

anak untuk memahami isi cerita terutama menggunakan bahan cerita anak 

dongeng/fabel menjadi konsep yang sama di antara dua penelitian ini. 

Penelitian Pelletier and Beatty menggunakan jenis penelitian eksperimen, sama 

halnya dengan penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian eksperimen 

dengan membandingkan metode Time Token Arends dan metode Talking Stick.  

Lalu perbedaannya adalah bidang yang digeluti pada peneltian Pellitier and 

Beatty ini yaitu bidang psikologi untuk menemukan pemahaman anak-anak 

melalui karakter cerita atau nilai-nilai yang terdapat dalam cerita 

dongeng/fabel. Cerita di dalam dongeng/fabel tersebut dapat di ambil sebagai 

pelajaran kehidupan sehari-hari. Sedangkan penelitian ini berada dalam bidang 

pendidikan yaitu pendidikan bahasa Indonesia dengan tujuan untuk 

pembelajaran menceritakan kembali isi cerita fabel menggunakan metode 

pembelajaran Time Token Arends bersamaan dengan variabel lainnya yaitu 

metode pembelajaran Talking Stick. 

Referensi selanjutnya yaitu milik Yenidar (2015) dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Metode Time Token Arends Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 015 Sungai Rukam”. Dari penelitian 

tersebut Yenidar mendapatkan hasil melalui dua siklus. Pada siklus yang 

pertama peserta didik mendapatkan peningkatan 48% dari data awal sebelum 

dilakukan tindakan, dengan rata-rata nilai 73,6. Dengan rata-rata nilai yang 
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didapatkan pada siklus pertama yang belum mencapai kriteria ketuntasan yaitu 

75, maka peneliti tersebut mengoptimalkan pembelajaran pada siklus II yang 

mana mengalami peningkatan 86% dengan rata-rata nilai 84,1 sehingga pada 

peningkatan siklus II ini mencapai kriteria ketuntasan. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian Yenidar dengan 

penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti menggunakan metode 

Time Token Arends, selain itu pada penelitian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara. Sedangkan perbedaannya, Yenidar 

melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas IV SD sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen dengan membandingkan metode Time Token Arends dan 

metode Talking Stick. 

Referensi berikutnya ini bersumber dari jurnal Internasional milik Siti 

Mardiah, dkk (2017) dalam jurnalnya yang berjudul “Enhanchement Talking 

Students Ability Through Time Token Arends Technique in Social Sciences 

Learning”. Dalam jurnal tersebut, diketahui bahwa Siti Mardiah, dkk 

menggunakan metode Time Token Arends untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa dengan melaksanakann empat siklus. Siklus yang pertama 

dikategorikan “cukup” dengan presentase 56,80% , siklus II dengan presentase 

79,2% dengan capaian peningkatan 22,4% dan menjadi kategori “baik”, siklus 

III dengan presentase 89,35% dengan capaian peningkatan 10,15% dan 

menjadi kategori “baik”. Selanjutnya siklus IV terjadi penurunan 0,6%, akan 

tetapi dari penurunan tersebut masih dalam posisi mencapai indikator sesuai 

dengan yang telah direncanakan oleh peneliti. Hasil yang didapatkan dari 

empat siklus yang telah dilakukan oleh Siti Mardiah, dkk tersebut 

diklasifikasikan sebagai kategori “baik”. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian Siti Mardiah dengan 

penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti menggunakan metode 

Time Token Srends, selain itu hal yang sama yaitu sama-sama bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. Perbedaannya, Siti Mardiah, dkk 

melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan 
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berbicara siswa kelas VII dalam pembelajaran Ilmu Sosial, sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

membandingkan metode Time Token Arends dan metode Talking Stick. 

Referensi lain yang berhubungan dengan metode pembelajaran Time 

Token yaitu terdapat dalam jurnal Internasional milik Sholihatul Hamidah 

Daulay, dkk (2018) yang berjudul “Students’ Speaking Skill through 

Cooperative Learning Strategy : Time Token Arends”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan mengenai peningkatan skor siswa dari pretest ke posttest. Pada 

posttest siklus I mendapatkan peningkatan dalam keterampilan berbicara siswa 

dibandingkan sebelumnya pada saat dilakukan pretest awal. Selanjutnya pada 

pretest ke posttest II skor siswa juga meningkat dari 12,055 (5 siswa) yang 

mendapatkan poin lebih dari 75, meningkat menjadi 47,5% (19 siswa) yang 

mendapatkan poin 75. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa ada 

peningkatan 35,45%. Selanjutnya dijelaskan pada posttest siklus II mendapat 

87,5% *35 siswa) yang mendapat poin lebih dari 15 dan peningkatan dari 

keterangan tersebut mendapatkan 52,05% sehingga total peningkatan nilai 

siswa dari pretest ke posttest II adalah 87,5%. Dari data penelitian Sholihatul 

Hamidah Daulay, dkk tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Arends dengan menggunakan time token dapat bekerja 

secara efektif dan efisien dalam membantu keberhasilan siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Sholihatul Hamidah 

Daulay, dkk dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran Time Token Arends dan dalam penelitian 

Sholihatul ini memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara pada peserta didik. Selanjutnya perbedaan antara 

penelitian Sholihatul Hamidah Daulay, dkk dengan penelitian ini yaitu pada 

jenis penelitian dan ruang lingkup penelitiannya. Penelitian Sholihatul 

Hamidah Daulay, dkk menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

eksperimen. Ruang lingkup penelitian Sholihatul Hamidah Daulay, dkk yaitu 
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pada peserta didik kelas X SMA sedangkan penelitian ini yaitu pada peserta 

didik kelas VII SMP. 

Selanjutnya yaitu jurnal internasional milik Bety Ratih Meganingtyas, dkk 

(2019) yang berjudul “The Effect of Using Course Review Horay and Talking 

Stick Learning Methods Towards Social Science Learning Result Reviewed 

From Learning Interest”. Hasil penelitian ini menunjukkan mengenai skor rata-

rata hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan menggunakan review horay 

berbeda dengan yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran talking 

stick. Nilai rata-rata siswa dalam hasil belajar menggunakan review horay 

adalah 70,92. Sementara itu skor rata-rata siswa dalam hasil belajar IPS 

menggunakan metode pembelajaran talking stick adalah 67,51. Hasil tersebut 

menunjukkan siswa yang diajar dengan menggunakan review horay 

mendapatkan skor lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran talking stick. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya metode review horay memberikan lebih banyak efek 

daripada metode pembelajaran talking stick. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Bety Ratih 

Meganingtyas dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama 

mengunakan metode pembelajaran talking stick sebagai salah satu dari dua 

metode yang diujicobakan. Persamaan yang lain yaitu menggunakan jenis 

penelitian yang sama yaitu penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

quasi experimental design. Selanjutnya perbedaan antara penelitian Bety Ratih 

Meganingtyas dengan penelitian ini yaitu pada ruang lingkup pembelajarannya. 

Pada penelitian Bety penelitian dalam pembelajaran IPS sedangkan penelitian 

ini untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan yang lain yaitu pada ruang 

lingkup penelitian. Penelitian Bety meneliti pada jenjang kelas V SD 

sedangkan penelitian ini pada kelas VII SMP. 

Referensi selanjutnya sebagai kajian pustaka metode Talking Stick yaitu 

milik Sri Utami (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Keefektifan 

Penggunaan Metode Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing dalam 

Menangkap Makna Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VII”. Dalam penelitian 
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tersebut Sri Utami mendapatkan hasil bahwa metode Talking Stick efektif 

digunakan untuk pembelajaran menangkap makna teks eksplanasi dengan 

mendapatkan signifikasi 0,00, sedangkan pada metode Snowball Throwing 

mendapatkan siginifikasi 0,23. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwasanya 

metode Talking Stick dan metode Snowball Throwing sama-sama efektif 

digunakan untuk pembelajaran menangkap makna teks eksplanasi. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Sri Utami dengan 

penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian 

eksperimen, selain itu peneltian Sri Utami dengan penelitian ini sama-sama 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Perbedaannya, Sri Utami melakukan 

penelitian dengan membandingkan metode Pembelajaran Talking Stick dan 

Snowball Throwing. Sedangkan penelitian ini membandingkan metode Time 

Token Arends dan metode Talking Stick. 

Selanjutnya terdapat jurnal Internasional milik Betty Widya Asri, dkk, 

(2019) yang berjudul “The Implementation of Talking Stick Model Assisted by 

Audio-Visual Media Toward Positive Character and Learning Outcome”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Talking 

Stick berbantuan media pembelajaran jenis audio-visual memberikan 

peningkatan positif pada karakter siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Terdapat kelas kontrol dalam penelitian Betty Widya Asri, 

dkk dengan skor 62, pada kelas eksperimen mendapatkan skor 76. N-gain dari 

kelas eksperimen yaitu 0,76 sedangkan N-gain pada kelas kontrol yaitu 0,49. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian Betty Widya Asri, dkk ini 

mendapatkan peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Akan 

tetapi, pada kelompok eksperimen mendapatkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Betty Widya Asri, 

dkk dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan 

metode Talking Stick, selain itu antara penelitian Betty Widya Asri, dkk 

dengan penelitian ini sama-sama menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Persamaan yang juga terdapat pada penelitian Betty Widya Asri, dkk  ini yaitu 



19 
 

 
 

sama-sama menggunakan media audio-visual dan penelitian ini menggunakan 

media pembelajaran video animasi sebagai media jenis audio-visual. Perbedaan 

yang terdapat pada penelitian Betty Widya Asri, dkk yaitu ruang lingkup 

penelitian yang dilaksanakan yaitu pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

sedangkan pada penelitian ini yaitu pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). 

Referensi selanjutnya yang dapat dijadikan kajian pustaka terkait media 

video animasi yaitu milik Alek Kurniawan (2015) dalam skripsinya tentang 

“Keefektifan Penggunaan Media Video Animasi dalam Pembelajaran 

Keterampilan Menyimak Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X MIA SMA 

Negeri 1 Sedayu Bantul”. Dalam penelitian Alek Kurniawan menjelaskan 

tentang penggunaan media yang inovatif untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa pada mata pelajaran bahasa Jerman. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran video animasi 

terhadap peningkatan pengetahuan peserta didik. Hasil uji analisis yang 

diperoleh menunjukkan hasil nilai yang berbeda dengan nilai pre-test 

kelompok kontrol yaitu 59,38 sedangkan pada post-test memperoleh 76,19 dan 

selisih peningkatan nilai pada kedua perlakuan tersebut yaitu 16,75. Lalu hasil 

nilai kelompok eksperimen pada perlakuan pre-test yaitu 62,19 sedangkan pada 

post-test memperoleh nilai 83,38 dan selisih peningkatan nilai pada kedua 

perlakuan tersebut yaitu 21,19. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian Alek Kurniawan 

dengan penelitian ini. Persamaan yaitu sama-sama menggunakan jenis media 

audio-visual dengan media pembelajaran video animasi. Selain itu, jenis 

penelitian yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian Alek 

Kurniawan yaitu pada ruang lingkup pembelajarannya yang mengajarkan 

tentang pembelajaran bahasa Jerman dan penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu dengan membandingkan metode Time Token Arends dan 

metode Talking Stick. 
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2.2  Kerangka Teoritis 

2.2.1 Keterampilan Menceritakan Kembali 

Keterampilan menceritakan kembali merupakan suatu kegiatan untuk 

mengasah keterampilan berbicara dengan melalui kegiatan menceritakan 

kembali suatu cerita yang telah didengar ataupun dibaca. Dalam subbab berikut 

secara runtut dijelaskan mengenai pengertian menceritakan kembali, tujuan 

menceritakan kembali, manfaat menceritakan kembali, dan kaidah keterampilan 

menceritakan kembali. 

 

2.2.1.1 Pengertian Keterampilan Menceritakan Kembali 

Menurut Nurgiyantoro (2001, h.286-288.) bercerita merupakan salah satu 

tugas/kegiatan berbicara yang dapat mengungkapkan kemampuan berbicara 

siswa yang bersifat pragmatis. Ada dua unsur yang harus dikuasai siswa dalam 

bercerita yaitu linguistik dan unsur apa yang diceritakan. Ketepatan ucapan, 

tata bahasa, kosakata, kefasihan, dan kelancaran, menggambarkan bahwa siswa 

memiliki kemampuan berbicara yang baik. Dalam penelitian ini kemampuan 

yang akan dihasilkan dalam menerapkan media yang dirasa efektif yaitu 

kemampuan berbicara siswa untuk menceritakan kembali isi fabel yang 

didengar. Tarigan (2008, h.3.) bercerita adalah suatu keterampilan yang 

berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan 

menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar 

dipelajari. Bercerita termasuk dalam bagian keterampilan berbicara karena 

dalam ketarampilan berbicara siswa mengolah aktivitas yang di cerna dari apa 

yang di baca, di dengar, maupun dari yang dilihat. Dari beberapa aspek yang 

telah di cerna atau dipahami tersebut, selanjutnya siswa dapat melakukan 

aktivitas untuk mengulas kembali.  

Menurut Muh. Nur Mustakim (dalam Nur Utari, 2016, h.15.) bahwasanya 

menceritakan kembali merupakan kegiatan anak setelah anak memahami dan 

menceritakan kembali isi cerita. Kegiatan untuk anak dapat memahami isi 

cerita pertama-tama anak disajikan sebuah cerita fabel terlebih dahulu hingga 

tahap selanjutnya anak dapat melakukan kegiatan pemahaman dan pada 
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akhirnya dapat melaksanakan kegiatan menceritakan kembali isi cerita yang 

sudah dipahami tersebut. Fauziddin (2017, h.44.) menjelaskan bahwa 

menceritakan kembali isi cerita adalah metode penyampaian atau penyajian 

materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk kegiatan bercerita dari guru 

kepada peserta didik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menceritakan kembali adalah kegiatan untuk 

mengulang cerita baik secara lisan maupun tulis dari sebuah cerita yang sudah 

dibaca maupun didengar sebelumnya. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

keterampilan menceritakan kembali merupakan kegiatan lanjutan setelah anak 

memahami isi cerita yang didahului dengan kegiatan menyimak, yang 

selanjutnya disampaikan secara lisan dalam bentuk kegiatan bercerita. 

 

2.2.1.2 Tujuan Keterampilan Menceritakan Kembali 

Kegiatan bercerita merupakan kebiasaan baik yang perlu dibiasakan pada 

siswa dalam pembelajaran, karena dari hal tersebut keterampilan berbicara dan 

berpikir siswa siswa dapat berkembang. Dari kegiatan menceritakan kembali 

memiliki tujuan tersendiri guna perkembangan siswa dalam pembelajaran. 

Adapun tujuan dari kegiatan menceritakan kembali adalah sebagai berikut. 

1. Membiasakan siswa untuk berbicara di depan umum 

2. Memberikan informasi dari hasil menyimak atau membaca 

3. Melatih pikiran memahami makna dari berbagai informasi yang didapat 

4. Siswa menjadi lebih termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 

2.2.1.3 Manfaat Keterampilan Menceritakan Kembali 

Kemampuan menceritakan kembali diperoleh dari imajinasi anak yang 

telah dikembangkan melului sebuah cerita yang telah dipahami. Oleh karena itu 

kegiatan bercerita ini sangat bermanfaat baik untuk peningkatan kualitas 

komunikasi siswa maupun untuk meningkatkan pemahaman pada materi yang 

dibelajarkan.  

Dalam kegiatan menceritakan kembali memiliki manfaat sebagai berikut. 
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1. Menumbuhkan minat baca siswa 

2. Dapat meningkatkan kualitas komunikasi pada anak 

3. Melalui cerita dapat diambil nilai-nilai yang dapat diteladani 

4. Dapat melatih ingatan siswa 

2.2.2 Hakikat Teks Fabel 

Hakikat teks cerita fabel meliputi pengertian, ciri-ciri, struktur, dan unsur-

unsur teks cerita fabel 

 

2.2.2.1 Pengertian Teks Fabel 

Menurut Djamaris (dalam Lisa Novalia, dkk, 2018, h.2.) fabel adalah 

cerita binatang yang mengandung pendidikan moral binatang yang diceritakan 

memiliki akal, tingkah laku, dan juga bicara seperti manusia. Fabel merupakan 

jenis cerita fiksi yang kerap kali juga disebut sebagai cerita moral karena unsur 

yang terdapat dalam cerita fabel mengandung nilai-nilai kehidupan yang dapat 

diambil sebagai pembelajaran dalam kehidupan manusia. Menurut Lisa Novalia, 

dkk (2018, h.2.) bahwasanya cerita fabel sebagai cerita moral menjadi sarana 

yang potensial dalam mencapai untuk menanamkan nilai-nilai moral dalam diri 

masyarakat.  Dari nilai-nilai moral yang di ambil dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran serta dapat melatih diri untuk memiliki sifat terpuji melalui 

karakter-karakter yang ada dalam cerita fabel tersebut. 

Priyatni (2014, h.1.) menjelaskan bahwasanya teks fabel merupakan cerita 

dongeng yang diperankan oleh tokoh hewan sebagai sarana untuk 

menyampaikan ajaran moral, agama, atau kebenaran umum. Dalam buku teks 

pembelajaran untuk kelas VII SMP ini mengelompokkan cerita fabel sebagai 

cerita moral, karena cerita fabel sendiri ditujukan kepada khalayak dengan 

maksud sebagai sarana menyampaikan nilai moral. Dari beberapa penjelasan di 

atas mengenai cerita fabel, dapat disimpulkan bahwasanya cerita fabel 

merupakan cerita dongeng yang diperankan oleh tokoh binatang, memiliki akal 

dan bertingkah laku seperti manusia dengan tujuan bahwa melalui cerita tersebut 



23 
 

 
 

dapat dijadikan sebagai pelajaran berharga serta dapat menanamkan nilai-nilai 

moral. 

 

2.2.2.2 Ciri Kebahasaan Teks Fabel 

Menurut Isnatun dan Farida (2013, h.3.) menyebutkan bahwasanya ciri-ciri 

kebahasaan dalam teks fabel adalah sebagai berikut. 

1. Memuat kata sifat untuk mendeskripsikan pelaku, penampilan fisik, atau 

kepribadiannya. 

2. Memuat kata keterangan untuk menggambarkan latar (waktu, tempat, dan 

suasana). 

3. Memuat kata kerja yang menunjukkan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh 

para tokoh. 

4. Memuat sudut pandang pengarang (Point of View) 

2.2.2.3 Struktur Teks Fabel 

Dalam penyusunannya, teks fabel memiliki struktur tersendiri. Dalam 

Kemendikbud (2014, h.209.) terdapat beberapa struktur dalam teks fabel yaitu 

orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. 

Seperti yang telah disebutkan di atas, struktur teks fabel dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

(1) Orientasi 

Orientasi merupakan bagian awal dari sebuah cerita. Bagian awal dari sebuah 

cerita biasanya terdapat pengenalan tokoh, latar kejadian peristiwa dalam 

cerita, dan lain sebagainya. 

(2) Komplikasi 

Bagian komplikasi merupakan bagian yang memuat suatu permasalahan dalm 

ceritanya. Masalah-masalah tersebut seperti permasalahan antar tokoh satu 

dengan tokoh yang lainnya. Biasanya bagian komplikasi ini menunjukkan 

permasalahan yang mulai terjadi dalam cerita sampai permasalahan dalam 

cerita tersebut reda. 

(3) Resolusi 
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Resolusi merupakan bagian pemecahan masalah. Dalam sebuah cerita, 

terutama dalam teks cerita fabel memuat resolusi yang urutannya setelah 

komplikasi atau dapat dijelaskan resolusi ada setalah permasalahan dari sebuah 

cerita mulai reda. 

(4) Koda 

Koda merupakan bagian akhir dari suatu cerita atau biasanya berisi amanat 

yang terkandung dalam sebuah cerita. Dalam struktur cerita, koda boleh ada 

boleh tidak. Amanat yang dapat di petik dari bagian koda ini memuat nilai-nilai 

moral dari sebuah cerita terutama pada teks cerita fabel. 

Struktur teks fabel dapat digambarkan melalui bagan berikut. 

 

Bagan 2. 1 Struktur Teks Fabel 

 

 

 

 

2.2.2.4 Unsur-Unsur Teks Fabel 

Nakhrawie (dalam Yuniarti, 2017, h.40-41.) menjelaskan bahwa unsur-

unsur teks fabel adalah sebagai berikut. 

(1) Tema 

Koda 

Resolusi 

Komplikasi 

Orientasi 

STRUKTUR TEKS FABEL 
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Tema merupakan abstraksi dari sebuah cerita yang menjadi pokok bahasan di 

dalam prosa. Tema menjadi pokok yang dijadikan sebagai acuan pengarang 

ketika membuat cerita 

(2) Alur 

Alur merupakan jalannya cerita yang menyambung dari awal sampai akhir. 

Alur biasa disebut sebagai plot. Alur dibagi menjadi tiga yaitu : alur maju, alur 

mundur, dan alur campuran. 

(3) Latar 

Latar merupakan penggambaran terkait tempat dan waktu yang digunakan di 

dalam prosa dalam menceritakan cerita di dalamnya.  

(4) Sudut Pandang 

Sudut pandang berarti cara pengarang menempatkan dirinya di dalam cerita. 

Sudut pandang dilihat dari setiap rangkaian kata-kata yang digunakan. Selain 

itu, Nursisto (dalam Wahyuddin, 2016, h.6.) mengemukakan bahwasanya sudut 

pandang atau titik tinjau adalah tempat atau posisi pencerita terhadap kisah 

yang dikarangnya. Sudut pandang dalam kesusastraan mencakup tokoh yang 

terlibat (sudut pandang tokoh), Tokoh sampingan (sudut pandang tokoh 

sampingan), dan orang yang serba tahu, serba melihat, dan serba mendengar 

(sudut pandang interpersonal). 

(5) Penokohan 

Penokohan berarti gambaran tentang tokoh tokoh yang terdapat dalam prosa. 

Dalam hal ini dapat dikatakan sebagai watak, perilaku, sifat, sikap, maupun 

kebiasaan dari setiap tokoh. 

(6) Amanat 

Amanat adalah pesan moral yang terkandung di dalam prosa. Dalam hal ini, 

amanat atau pesan moral dapat berisi sesuatu yang dapat dijadikan pelajaran 

bagi kehidupan. Menurut Sudjiman (dalam Wahyuddin, 2016, h.7.) dari sebuah 

karya sastra dapat di angkat sesuatu moral atau pesan yang ingin disampaikan 

oleh pengarang; itulah yang disebut dengan amanat. Jadi, amanat merupakan 

pesan moral yang berisi pembelajaran bagi kehidupan yang diangkat dari 

dalam karya sastra. 
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2.2.3 Pembelajaran Menceritakan Kembali Teks Fabel  

Menceritakan kembali merupakan suatu kegiatan bercerita yang diawali 

dengan kegiatan menyimak suatu cerita terlebih dahulu. Dalam kegiatan 

menceritakan kembali ini dapat dilakukan baik secara tertulis maupun secara 

lisan. Kegiatan menceritakan kembali yang pelaksanaannya secara tulis ini 

berarti menceritakan kembali suatu cerita sebagai kegiatan menulis. Sedangkan 

kegiatan menceritakan kembali yang pelaksanaannya secara lisan ini berarti 

menceritakan kembali suatu cerita sebagai kegiatan bercerita. 

 

2.2.3.1 Langkah-Langkah Menceritakan Kembali Teks Fabel 

Kegiatan bercerita merupakan bagian dalam keterampilan berbicara yang 

cukup penting untuk kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam keterampilan 

menceritakan kembali teks fabel, sudah seharusnya dalam pelaksanaannya 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah di susun sesuai dengan indikator 

pencapaian materi. Siswa di tuntut untuk mampu menceritakan kembali teks 

fabel yang telah didengar/dibaca. Menurut Nurgiyantoro (2001 : 267) dalam 

praktik kemampuan berbicara tidak hanya kegiatan praktik yang diperhatikan, 

namun ada bahan yang bersifat teoritis. Dalam hal ini, yang dimaksudkan 

adalah siswa mendapatkan pemahaman dahulu terkait materi sebelum langkah-

langkah selanjutnya. Tahap yang pertama dalam kegiatan menceritakan 

kembali teks fabel ini yaitu sebelum siswa diminta melakukan kegiatan 

bercerita, siswa di minta untuk memahami terlebih dahulu terkait cerita fabel 

yang telah disajikan oleh guru. Selain itu, Nurgiyantoro (2001 : 315) 

mengungkapkan bahwasanya tingkat apresiasi sastra dimulai dengan 

berhadapan langsung dengan sastra. Jadi, dalam hal ini siswa dihadapkan 

langsung dengan sebuah cerita fabel baik di dengar ataupun di baca dan dari 

sini siswa dapat melakukan proses pemahaman terhadap bacaan. Siswa benar-

benar melihat wujud dari bahan bacaan yang nantinya akan dilakukan kegiatan 

untuk menceritakan kembali isi cerita fabel yang telah dibaca tersebut. 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah untuk 

melaksanakan kegiatan menceritakan kembali teks fabel adalah sebagai 

berikut. 

(1)  Disajikan sebuah cerita fabel  

(2)  Membaca ataupun mendengar cerita fabel yang sudah dihadapkan 

(3)  Melakukan kegiatan pemahaman dari cerita fabel yang sudah 

dibaca/didengar dengan tujuan agar nantinya dapat dilakukan kegiatan 

menceritakan kembali isi cerita fabel yang sudah dipahami tersebut 

(4)  Melakukan kegiatan analisis terhadap cerita fabel yang sudah 

dibaca/didengar dengan menemukan ide pokok dari cerita fabel tersebut 

(5)  Melatih diri untuk melakukan kegiatan bercerita sesuai dengan ide-ide 

pokok yang sudah disusun dari hasil analisis cerita fabel yang sudah 

didengar/dibaca 

(6)  Melaksanakan praktik menceritakan kembali isi cerita fabel secara runtut 

sesuai dengan ide-ide pokok yang telah disusun secara mandiri 

Berikut disajikan contoh teks cerita fabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cerita Fabel – Monyet dan Kura-Kura 

1. Pada zaman dahulu kala, ketika para binatang masih dapat berbicara seperti 

manusia. Konon hiduplah seekor kura-kura yang bersahabat dengan seekor kera. 

Keakraban keduanya sudah terjalin sejak lama. Sehingga timbul rasa saling 

membutuhkan satu sama lain. Walaupun terkadang terjadi pertengkaran akibat 

dari kulturyang berbeda. Namun semua itu tak ada arti, karena mereka dapat hidup 



28 
 

 
 

rukun kembali. Mereka tinggal pada sebuah hutan di pinggir sungai kecil. Sungai 

itu mengalir dari pegunungan Bukit Barisan di Sumatera Barat menuju ladang 

penduduk yang membentang hijau. 

2. Namun malang, sudah sebulan ini di tempat pemukiman mereka susah mendapat 

makanan. Buah-buahan sudah habis. Pepohonan kering kerontang. Pohon pisang 

pun banyak mati terkena banjir. Mencari makan di rumah penduduk kena usir. 

Mendatangi tempat sampah dikejar pemulung.Berharap belas kasihan malah 

ditangkap dan dikurung. Akhirnya suatu hari mereka sepakat pergi mencari bibit 

pisang untuk ditanam. Keduanya berjalan bersama, kura-kura berjalan sangat 

pelan, sedangkan kera berloncatan ke kiri dan ke kanan. Tapi ia tidak 

meninggalkan kura-kura terlalu jauh. Sesekali ia menoleh ke belakang dan 

menunggu datangnya kura-kura. Seperti biasa mereka bercanda dan saling ejek. 

Kera selalu berlaku congkak terhadap kura-kura. Namun bagi kura-kura semua itu 

diterimanya tanpa rasa sakit hati. Ia menganggapnya gurauan belaka. Dan selalu 

menertawakan setiap tindakan lucu sang kera. 

3. Perjalanan mereka sudah sangat jauh. Mereka belum menemukan bibit pisang. 

Lalu berniatlah keduanya untuk bermalam di tepi hutan. Selagi mereka mencari 

tempat yang aman untuk tidur, tiba-tiba tampak sekumpulan pohon pisang 

dikejauhan. Mereka bergegaske sana. Salah satu dari pohon pisang itu sudah 

mengeluarkan jantung. Jantung pisang nantinya akan menjadi buah. Melihat itu 

keduanya bersorak gembira. 

4. Keesokkan harinya mereka pulang ke tempat permukiman mereka semula. Kera 

menanam jantung pisang tepat di sebelah pohon tempat tinggalnya. Sedangkan 

kura-kura menanam anak pisang di tepi sungai. Setiap hari mereka menyiram 

tanamannya masing-masing. Tapi apa yang terjadi? Jantung pisang yang ditanam 

oleh kera lama-lama menjadi layu. Akhirnya jantung pisang itu busuk. Dan tak 

satupun buah yang keluar dari jantung pisang itu. Sementara anak pisang yang 

ditanam oleh kura-kura semakin tumbuh dan subur. Kera menjadi sedih. Kura-

kura pun tak enak hati. Maka ia menghibur kera dengan mengatakan bahwa jika 

pisangnya berbuah, maka keralah yang akan memanjat dan buahnya akan dibagi 

bersama. Mendengar perkataan kura-kura , sang kera menjadi senang dan 

bersemangat kembali. Lagi pula, kura-kura tidak pandai memanjat pohon, pikir 

kera. 

http://pemulung.berharap/
http://ejek.kera/
http://ejek.kera/
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5. Lalu mereka setiap hari menyiram pohon pisang itu. Lama-lama ia pun 

berbuah.Tidak hanya itu, anak-anaknya pun tumbuh di sekeliling bonggolnya. 

Kera dan kura-kura pun semakin senang. Tibalah saat buah pisang itu masak.Yang 

lebih dahulu melihatnya adalah kera. Ia sangat gembira sambil berteriak 

memberitahu kepada kura-kura. 

6. Begitu seterusnya, setiap kali kura-kura minta buah pisang selalu dijawab dengan 

“ueeenak sekali.....” dan kulitnya dilempar ke arah kura-kura. Melihat kelakuan 

kera yang menyebalkan tersebut akhirnya kura-kura bersembunyi di bawah batu 

yang tergeletak tak jauh dari pohon pisang. Mendapati kura-kura tidak tampak 

dari pandangan matanya, kera menjadi cemas. Ia kuatir kura-kura tak mau 

berteman dengannya lagi. Lalu ia merasa sangat menyesal atas perbuatannya, 

padahal ia hanya bercanda. Sebetulnya sudah ia sisakan satu sisir pisang. Tapi 

kura-kura terlanjur merajuk. 

7. Akhirnya kera turun bersama satu sisir pisang di tangannya. Kemudian ia letakkan 

di atas batu. Dan ia pun duduk di situ. Di pandanginya keadaan sekitar untuk 

mencari jejak kura-kura. Tapi tetap tidak ia temukan. Kera sangat sedih karena 

tidak mendapati si kura-kura. Pikirnya kura-kura sudah berlari jauh. Ia sadar, 

sikapnya tadi keterlaluan sekali. Maksud hati ingin bercanda, tapi kali ini kura-

kura benar-benar tidak bisa menerima candanya. Ia tidak tahu bahwa di bawah 

batu itulah kura-kura bersembunyi.Dalam pilunya ia mencoba memanggil kura-

kura. 

8. Mendengar ada suara yang menjawab dari bawah bagian tubuhnya, sang kera 

salah sangka. Dikira “nang botang”nya sedang mengejek. Maka ia menjadi marah. 

Dipukullah “nang botang” dengan menggunakan batu kecil. Tapi apa lacur. Dia 

sendiri yang kesakitan. Dia sama sekali tidak menyangka bahwa kura-kura lah 

yang menyahut panggilannya tadi. Lalu ia memanggil kura-kura lagi. 

9. Kera semakin marah pada “nang botang”nya, karena ia merasa “nang botang” 

telah mempermainkan dirinya dengan menyahut setiap kali ia memanggil kura-

kura. Maka diambilah batu lebih besar lagi. Dipukulkan ke “nang botang” yang 

melekat di selangkangannya. Saking kuat ia memukul “nang botang”nya sendiri 

maka sang kera jatuh tersungkur dan pingsan. 

10. Kura-kura pun keluar dari persembunyian.Ia segera merawatkera dengan obat-

obatan yang dipetik dari tetumbuhan liar di hutan. Tak lupa pula ia menghabiskan 

http://berbuah.tidak/
http://masak.yang/
http://bersembunyi.dalam/
http://persembunyian.ia/
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pisang yang tersisa. Setelah kejadian itu persahabatan antara kura-kura dan kera 

semakin harmonis, walaupun sekali-sekali mereka masih saling mempermainkan 

satu sama lain, tapi selalu diterima sebagai guyonan saja. Mereka saling 

melengkapi satu sama lain, kura-kura mengandalkan kecerdasan otaknya, 

sedangkan sang kera mengandalkan keterampilan pisiknya. Kura-kura sudah 

tidak pernah merajuk lagi, dan kera pun sudah tidak lagi mencandai kura-kura 

sampai melampaui batas. 

 

 

2.2.3.2 Penilaian Menceritakan Kembali Teks Fabel 

Dalam menilai kegiatan menceritakan kembali teks fabel, penilaian yang 

dilakukan dari kegiatan menyampaikan cerita secara lisan yang selanjutnya di 

nilai sesuai dengan unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam penilaian 

kegiatan bercerita. Menurut Nurgiyantoro (1988, h.266.) bahwa tugas berbicara 

terdapat dua aspek yang terlibat yaitu keterampilan berbicara yang lebih dilihat 

dari segi aktivitas, kemampuan kognitif yang lebih dilihat dari segi isi atau 

gagasan yang terungkap melalui bahasa. Dijelaskan juga bahwasanya tes 

kemampuan berbicara mendorong siswa untuk mampu mengungkapkan 

ide/gagasan dari bahasa yang telah dipilih sendiri. Dalam buku Nurgiyantoro 

juga dijelaskan bahwa untuk melaksanakan kegiatan berbicara harus 

memperhatikan keadaan siswa baik dari segi kemampuan berbahasa maupun 

dari segi kemampuan berpikirnya.  

Dalam penelitian ini penilaian berbicara diterapkan pada pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. Menceritakan kembali teks fabel merupakan 

penerapan praktik berbicara pada tingkatan yang masih sederhana. Oleh karena 

itu, aspek yang di nilai didalamnya juga disesuaikan dengan hal-hal penting 

yang terdapat pada pembelajaran menceritakan kembali teks fabel. 

Seperti penjelasan di atas, bahwasanya penilaian yang dilakukan untuk 

menilai kemampuan berbicara siswa pada pembelajaran menceritakan kembali 



31 
 

 
 

teks fabel harus sesuai dengan hal-hal penting yang harus dicapai dalam 

pembelajaran tersebut. Selengkapnya acuan penilaian dari hal-hal penting yang 

terdapat dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

 

 

Tabel 2. 1 Penilaian Menceritakan Kembali Teks Fabel 

No. Aspek Penilaian Kriteria 

1. Kesesuaian 

penceritaan dengan isi 

cerita 

Menguasai isi cerita yang ditonton, unsur-

unsur cerita yang relevan dengan cerita 

yang disajikan, dan alur cerita diceritakan 

dengan runtut 

Menguasai isi cerita yang ditonton, unsur-

unsur cerita yang relevan dengan cerita 

yang disajikan, tetapi alur cerita yang 

diceritakan kurang runtut 

Penguasaan terhadap isi cerita cukup, 

beberapa unsur cerita yang diceritakan 

kurang relevan dengan yang disajikan, dan 

alur cerita kurang runtut 

Tidak menguasai isi cerita, unsur-unsur 

cerita yang diceritakan tidak relevan dengan 

cerita yang disajikan, dan alur cerita tidak 

runtut 

2. Pemilihan Kalimat Mampu bercerita dengan pemilihan kata 

yang tepat dan bervariasi 

Mampu bercerita dengan pemilihan kata 

yang tepat namun tidak bervariasi 

Dalam bercerita beberapa pemilihan kata 

yang digunakan kurang tepat dan kurang 
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bervariasi sehingga tidak semua cerita dapat 

dipahami 

Dalam bercerita pemilihan kata yang 

digunakan tidak tepat dan tidak bervariasi 

sehingga cerita tidak mudah dipahami 

3. Kelancaran 

Penceritaan 

Mampu bercerita dengan tenang dan lancar 

Sesekali terburu-buru dan terbata-bata 

dalam bercerita 

Sering terburu-buru dan terbata-bata dalam 

bercerita 

Tidak menguasai cerita sama sekali 

sehingga penyampaian cerita tidak lancer 

4. Variasi intonasi Mampu bercerita dengan banyak variasi 

intonasi 

Mampu bercerita dengan cukup variasi 

intonasi 

Mampu bercerita dengan sedikit variasi 

intonasi 

Mampu bercerita namun tidak ada variasi 

intonasi 

5. Kejelasan Lafal Mampu bercerita dengan pelafalan yang 

sangat jelas 

Mampu bercerita dengan pelafalan yang 

cukup jelas 

Dalam bercerita pelafalan sedikit tidak jelas 

Dalam bercerita pelafalan sangat tidak jelas 

6. Kepercayaan Diri Mampu bercerita dengan percaya diri 

Mampu bercerita dengan cukup percaya diri 

Mampu bercerita dengan sedikit percaya 

diri 
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Dalam bercerita dengan kurang percaya diri 

 

2.2.4 Hakikat Metode Pembelajaran Time Token 

Metode Time Token  atau  termasuk dalam metode pembelajaran aktif. 

Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk berani mengemukakan 

pendapatnya tanpa ada dominasi dari siswa yang lebih pandai dalam hal 

kemampuan berbicara. Dalam bagian berikut secara runtut dijelaskan mengenai 

pengertian metode pembelajaran time token, manfaat metode pembelajaran 

time token, kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran time token, dan 

langkah-langkah metode pembelajaran time token. 

 

2.2.4.1 Pengertian Metode Pembelajaran Time Token 

Menurut Rohyani (2017, h.23.) Metode pembelajaran Time Token Arends 

merupakan metode pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota 

kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi 

mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. Dalam 

metode ini semua siswa didorong untuk mampu menyampaikan pendapatnya 

sesuai dengan hasil yang telah didiskusikan oleh kelompoknya.  

Menurut Suprijono (dalam Rohyani 2017, h.24.) menjelaskan 

bahwasanya metode pembelajaran Time Token Arends digunakan oleh Arends 

tahun 1998 untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial agar 

siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Dalam 

pembelajaran yang menggunakan metode ini mendorong siswa untuk berani 

tampil, berani berbicara tanpa memilih siswa yang pandai dalam hal 

berbicara. Ahmad Rifai (2017, h.951.) metode pembelajaran kooperatif Time 

Token Arends mampu mendorong siswa untuk berpendapat. Dalam 

pelaksanaannya metode ini mengharuskan siswa untuk berpendapat dengan 

memberikan token berbicara kepada siswa.  

Dari beberapa penjelasan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 

metode pembelajaran Time Token merupakan metode pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk mampu berpendapat melalui kelompok diskusi yang 
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sudah dibentuk, yang selanjutnya dari kelompok tersebut semua siswa dapat 

tampil berbicara sesuai dengan time token yang telah diberikan. 

 

2.2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Time Token 

 Shoimin (2013, h.217.) menjelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan 

yang terdapat dalam metode pembelajaran Time Token yaitu sebagai berikut. 

(1) Kelebihan Metode Time Token 

a) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan parsitipasi belajar. 

b) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 

c) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

e) Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya 

(2) Kekurangan metode Time Token 

a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

b) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 

pembelajaran karena semua siswa harus berbicara satu per satu sesuai 

jumlah kupon yang dimilikinya 

c) Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan pembelajaran 

 

  Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya 

metode Time Token dapat meningkatkan partisipasi siswa karena dalam 

rangkaian metode ini, semua siswa didorong untuk aktif mengemukakan 

pendapatnya tanpa harus memilih siswa yang pandai berbicara. Namun, 

metode ini juga memiliki kekurangan tersendiri seperti konsep yang di bangun 

dalam metode ini yaitu memberikan time token kepada siswa dan setiap siswa 

diberikan waktu untuk berbicara sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Dalam hal tersebut kekurangannya yaitu memerlukan banyak waktu untuk 

semua siswa dapat berbicara dan menyampaikan pendapatnya. 

 

2.2.4.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Time Token 
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 Dalam Suprijono (2010, h.133.) metode pembelajaran Time Token 

memiliki tahapan-tahapan yang harus ditempuh dalam proses pelaksanaannya. 

Tahapan-tahapan itu adalah sebagai berikut. 

(1) Mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (Cooperative 

Learning/CL) 

(2) Tiap siswa diberi  dengan waktu kurang lebih 30 detik. Tiap siswa diberi 

sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan. 

(3) Bila telah selesai bicara, kupon yang dipegang siswa diserahkan. Setiap 

berbicara satu kupon. 

(4) Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. Yang masih 

pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis 

(5) Dan seterusnya 

Berikut adalah gambar kupon yang digunakan dalam metode pembelajaran Time 

Token. 

Gambar 2. 1 Kupon Metode Time Token 

        

 

2.2.5 Hakikat Metode Pembelajaran Talking Stick 

Metode Talking Stick atau  termasuk dalam metode pembelajaran 

kooperatif. Metode pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapatnya didepan orang lain. Dalam bagian berikut secara 

runtut dijelaskan mengenai pengertian metode pembelajaran talking stick, 

manfaat metode pembelajaran talking stick, kelebihan dan kekurangan metode 
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pembelajaran talking stick, dan langkah-langkah metode pembelajaran talking 

stick. 

 

2.2.5.1 Pengertian Metode Pembelajaran Talking Stick 

Menurut Suprijono (2014, h.109.) pembelajaran Talking Stick mendorong 

siswa untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan metode 

talking stick yaitu diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang 

akan dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempelajari materi dalam waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya guru 

meminta peserta didik untuk menutup buku bacaan terkait materi yang 

dibelajarkan. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu 

siswa. Adapun yang mendapat tongkat tersebut diberi kewajiban untuk 

menjawab pertanyaan dari guru terkait materi yang sudah dipelajari. Dalam 

metode ini sebaiknya disertai dengan iringan musik agar suasana lebih hidup. 

Secara bergilir tongkat didapatkan oleh peserta didik sampai semuanya 

mendapatkan giliran untuk berbicara atau menjawab pertanyaan dari guru 

terkait materi.  

Menurut Huda (dalam Wulandari, 2016, h.46. ) Talking Stick adalah 

metode yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk 

mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu 

forum (pertemuan antar suku).  Slavin (dalam Wulandari : 2016, h.47.) juga 

menjelaskan bahwasanya metode Talking Stick merupakan metode 

pembelajaran kooperatif yang dalam sistem belajarnya yaitu membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif 

sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar 

Dari beberapa penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 

metode pembelajaran Talking Stick merupakan metode yang mendorong 

seseorang untuk berani mengemukakan pendapatnya karena dalam  metode ini 

semua orang dalam penerapannya memiliki hak untuk berbicara. 

 

2.2.5.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Talking Stick 
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Menurut Huda (2010, h.225.) Metode Talking Stick memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Kelebihan Metode Pembelajaran Talking Stick 

a) Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran 

b) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat 

c) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum 

pelajaran dimulai) 

d) Peserta didik berani mengemukakan pendapat 

2) Kekurangan Metode Pembelajaran Talking Stick 

a) Membuat siswa senam jantung  

b) siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab 

c) ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru 

2.2.5.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Talking Stick 

Dalam metode pembelajaran yang diterapkan pada suatu pembelajaran 

yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dengan cara yang lebih inovatif 

dan menyenangkan pada peserta didik. Adapun metode pembelajaran yang 

diterapkan, tentunya memiliki langkah-langkah tersendiri. Suprijono (2010, 

h.109.) menerangkan mengenai metode pembelajaran Talking Stick yang 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca dan mempelajari materi 

tersebut dengan diberikan waktu yang cukup 

3. Guru mengambil tongkat yang telah disiapkan sebelumnya 

4. Guru memberikan tongkat kepada salah satu peserta didik 

5. Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab 

pertanyaan dari guru dan seterusnya sampai semua peserta didik mendapat 

jatah berbicara untuk menyampaikan jawabannya 

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

refleksi terhadap materi yang telah dipelajarinya 
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Berikut adalah gambar  yang digunakan dalam metode pembelajaran Talking 

Stick. 

 

Gambar 2. 2 Tongkat Talking Stick 

 

 

2.2.6 Hakikat Media Video Animasi 

2.2.6.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran di kelas guna 

mendukung siswa agar aktif dan memberikan suasana menyenangkan selama 

proses belajar. Menurut Arsyad (2009, h.3.) kata media berasal dari bahasa 

Latin medius yang arti harfiahnya yaitu “tengah”, “perantara”, atau 

“pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah wa saa ‘il yang berarti 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim yang ditujukan kepada penerima 

pesan. Media sebagai bentuk perantara untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses pembelajaran memiliki peran sebagai pengatur 

hubungan antara dua hal yang utama yaitu antara proses belajar dengan siswa 

dan isi dari pembelajaran yang diajarkan. Media sebagai perantara 

pembelajaran dirasa cukup penting disajikan guna menghasilkan pembelajaran 

yang efektif.  

Menurut Sanaky (2013,h.3.) media pembelajaran adalah sarana atau alat 

bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Jadi, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran ini adalah 

suatu sarana yang dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan 
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peserta didik dalam suatu pembelajaran, sehingga informasi lebih mudah 

diterima oleh peserta didik. Zainal Aqib (dalam Yuniarti, 2017, h.64.) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar 

pada pembelajar (siswa).  

 Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya media 

pembelajaran merupakan suatu perantara yang dapat merangsang terjadinya 

proses belajar melalui pesan atau informasi yang diterima, dengan tujuan agar 

mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Media pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran padapeserta 

didik dan guru sebagai pengarah dalam memanfaatkan media pembelajaran. 

 

2.2.6.2 Manfaat Media Pembelajaran 

 Sanaky (2013, h.5.) menjelaskan pada penggunaannya media pembelajaran 

memiliki manfaat  sebagai berikut. 

(1) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, 

(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

difahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan 

pengajaran dengan baik, 

(3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, pembelajar tidak bosan, 

dan pengajar tidak kehabisan tenaga, 

(4) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang 

dilakukan seperti : mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-

lain. 

2.2.6.3  Pengertian Media Video Animasi 

Dalam penelitian ini media yang akan digunakan yaitu media video 

animasi. Media video animasi sendiri termasuk dalam jenis media audiovisual 
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karena proses kerja media tersebut dapat menghasilkan gambar gerak dan 

suara. Daryanto (2010, h.86.) menjelaskan bahwa video merupakan suatu 

medium yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk 

pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok. Dalam bukunya, 

Daryanto juga menerangkan bahwa video juga merupakan bahan ajar noncetak 

yang kaya informasi dan tuntas karena dapat secara langsung sampai ke 

hadapan siswa. Proses ketika siswa memeroleh informasi melalui penglihatan 

dan pendengaran akat lebih cepat dan dengan video menjadikan siswa langsung 

bisa merasakan dunia dari video yang disaksikan.  

Menurut Annis dan Hilfa (2016, h.18.) video animasi merupakan salah 

satu dari beberapa media yang telah mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dalam penjelasannya, video animasi 

merupakan media yang efektif untuk dipilih disebabkan media video animasi 

dapat memunculkan unsur suara, unsur gambar bergerak, dan berwarna 

sehingga dapat menarik perhatian dari peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Media video animasi adalah media audio visual gerak yang 

berisi gambar yang memuat objek-objek yang seolah hidup yang dapat diatur 

percepatan gerakannya. Selain itu, media video animasi juga dapat 

didefinisikan sebagai media pembelajaran yang memanfaatkan format video 

bergambar kartun animasi untuk digunakan dalam pembelajaran. 

  Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya media 

video animasi merupakan media yang menghasilkan jenis gambar animasi 

yang ditampilkan dengan suara sehingga efektif untuk membantu proses 

pembelajaran. Gambar yang disajikan dalam media video animasi ini yaitu 

berupa gambar kartun animasi yang disesuaikan dengan muatan pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 

 

Berikut adalah gambar tangkapan layar dari media video animasi cerita fabel. 
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Gambar 2. 3 Media Video Animasi 

  

   

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, akan menggunakan dua metode pembelajaran yang 

akan diujicobakan pada pembelajaran menceritakan kembali teks fabel. 

Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode pembelajaran Time Token 

dan metode pembelajaran Talking Stick. Rohyani (2017, h.23.) menjelaskan 

bahwasanya  metode pembelajaran Time Token Arends merupakan metode 

pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. Dalam metode ini 

semua siswa didorong untuk mampu menyampaikan pendapatnya sesuai 

dengan hasil yang telah didiskusikan oleh kelompoknya. Sedangkan mengenai 

metode pembelajaran Talking Stick menurut Suprijono (2014, h.109.) metode 

pembelajaran Talking Stick mendorong siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat. Pembelajaran dengan metode talking stick yaitu diawali dengan 

penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 
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dalam waktu yang telah ditentukan. Metode pembelajaran ini mendorong 

siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya karena dalam  metode ini 

semua orang dalam penerapannya memiliki hak untuk berbicara.  

Kedua metode pembelajaran ini memiliki beberapa kesamaan sehingga 

dengan alasan tersebut penerapan kedua metode ini dirasa cocok apabila 

diterapkan dalam penelitian ini. Kedua metode ini sama-sama menuntut siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran, sesuai dengan salah satu tujuan Kurikulum 

2013 yaitu menuntut siswa lebih aktif (student center) dan guru sebagai 

fasilitator. Selain itu, poin yang sama dari sintak pembelajaran pada kedua 

model ini adalah semua siswa di kelas akan mendapat bagian untuk berbicara 

atau mengutarakan informasi dari ide pokok yang sudah tersusun dalam 

pemikiran siswa. Tidak ada siswa yang pasif dalam proses pembelajaran ini 

karena secara bergantian akan mendapatkan kesempatan berbicara. Dari 

beberapa kesamaan tersebut, kedua metode pembelajaran ini mampu 

memenuhi kebutuhan peneliti dalam menemukan metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar (KD) 4.11 

yaitu menceritakan kembali isi fabel yang dibaca/didengar dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Menerapkan metode pembelajaran Time Token dan Talking Stick 

membutuhkan media yang dapat mendukung dalam proses penelitian tersebut. 

Jenis media yang akan digunakan yaitu media Audio-Visual. Dalam Sanaky 

(2013, h.119.) media Audio-Visual adalah seperangkat alat yang dapat 

memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Panduan antara gambar dan 

suara membentuk karakter sama dengan objek aslinya. Alat-alat yang 

termasuk dalam kategori media Audio-Visual, adalah : televisi, video-VCD, 

sound slide, dan film.  Jadi media video Animasi merupakan jenis media 

audio-visual gerak yang berupa gambar bersuara yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran informasi kepada orang yang menyaksikannya. 

Peneliti memilih menggunakan media video animasi dengan alasan 

bahwasanya media yang berupa gambar gerak dengan menampilkan berbagai 

macam tampilan seperti makhluk hidup, benda mati, dan lain sebagainya. 
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Media tersebut juga dapat menghantarkan suara sehingga menjadi lebih 

menarik apabila diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas terutama jika 

pembelajaran tersebut yaitu mengenai pembelajaran menceritakan kembali isi 

fabel yang didengar. Fabel atau cerita hewan yang berperilaku seperti manusia 

penyampaiannya lebih menarik menggunakan media video animasi. Siswa 

lebih cepat menangkap informasi dari cerita fabel tersebut karena media yang 

digunakan dirasa menyenangkan 

Berdasarkan uraian diatas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan menjadi lebih ringkas melalui bagan. Bagan dibawah ini 

disesuaikan dengan uraian yang sudah dijelaskan secara detil seperti 

penjelasan diatas. Berikut bagan kerangka berpikir penelitian ini. 

Bagan 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Pembelajaran 

Time Token 

Metode Pembelajaran 

Talking Stick 

 Mendorong siswa menjadi lebih aktif 

 Melatih kemampuan berbicara siswa 

 Menumbuhkan semangat belajar 

 Guru sebagai fasilitator selama proses pembelajaran 

Media Video Animasi “Cerita Fabel” 

Pembelajaran menceritakan kembali teks fabel 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atas hasil dari suatu penelitian. 

Berdasarkan kajian pustaka, landasan teoretis, dan kerangka berpikir, hipotesis 

deskriptif dari penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut. 

(1) penggunaan metode time token berbantuan media video animasi pada 

pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada peserta didik kelas VII 

SMP memenuhi kriteria keefektifan. 

(2) penggunaan metode talking stick berbantuan media video animasi pada 

pembelajaran menceritakan kembali teks fabel pada peserta didik kelas VII 

SMP memenuhi kriteria keefektifan. 

(3) penggunaan metode time token lebih efektif dibanding metode talking stick 

berbantuan media video animasi pada pembelajaran menceritakan kembali 

teks fabel pada peserta didik kelas VII SMP, atau sebaliknya. 

Sedangkan hipotesis statistik dapat disajikan sebagai berikut. 

1.          

           

Keterangan 

   : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan 

kembali teks fabel pada kelompok eksperimen 1 sebelum mendapat 

perlakuan menggunakan metode time token berbantuan media video 

animasi dan setelah mendapat perlakuan menggunakan metode time token 

berbantuan media video animasi. 

   : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan 

kembali teks fabel pada kelompok eksperimen 1 sebelum mendapat 

perlakuan menggunakan metode time token berbantuan media video 

animasi dan setelah mendapat perlakuan menggunakan metode time token 

berbantuan media video animasi. 

   : nilai pretest kelompok eksperimen 1 menggunakan metode pembelajaran 

time token berbantuan media video animasi dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 
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   : nilai posttest kelompok eksperimen 1 menggunakan metode pembelajaran 

time token berbantuan media video animasi dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 

2.          

           

Keterangan 

   : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan 

kembali teks fabel pada kelompok eksperimen 2 sebelum mendapat 

perlakuan menggunakan metode talking stick berbantuan media video 

animasi dan setelah mendapat perlakuan menggunakan metode talking 

stick berbantuan media video animasi. 

   : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan 

kembali teks fabel pada kelompok eksperimen 2 sebelum mendapat 

perlakuan menggunakan metode talking stick berbantuan media vide 

animasi dan setelah mendapat perlakuan menggunakan metode talking 

stick berbantuan media video animasi. 

   : nilai pretest kelompok eksperimen 2 menggunakan metode pembelajaran 

talking stick berbantuan media vide animasi dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 

   : nilai posttest kelompok eksperimen 2 menggunakan metode pembelajaran 

talking stick berbantuan media video animasi dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 

3.          

          

Keterangan: 

   : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan 

kembali teks fabel pada kelompok eksperimen 1 yang menggunakan 

metode time token berbantuan media vide animasi dan pada kelompok 

eksperimen 2 yang menggunakan metode talking stick berbantuan media 

vide animasi. 
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   : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan 

kembali teks fabel pada kelompok eksperimen 1 yang menggunakan 

metode time token berbantuan media video animasi dan pada kelompok 

eksperimen 2 yang menggunakan metode talking stick berbantuan media 

video animasi. 

   : nilai posttest kelompok eksperimen 1 menggunakan metode pembelajaran 

time token berbantuan media video animasi dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 

   : nilai posttest kelompok eksperimen 2 menggunakan metode pembelajaran 

talking stick berbantuan media video animasi dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Keefektifan pembelajaran menceritakan kembali teks fabel menggunakan 

metode time token berbantuan media video animasi pada peserta didik kelas 

VII C SMP Islam Al Madina Semarang berkategori efektif. Hal tersebut sesuai 

dengan nilai rata-rata dari hasil penilaian sikap pada kelas eksperimen I yang 

menerapkan metode time token dengan presentase sebesar 96% yang 

berkategori sangat baik. Pada penilaian keterampilan pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel menggunakan metode time token nilai rata-

rata hasil pretest 61,09, nilai rata-rata hasil posttest 74,50, sehingga selisih 

nilainya 13,41. Keefektifan metode time token diperkuat dengan hasil uji 

paired sampel t test pada nilai pretest dan posttest pada kelas VII C Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05, sehingga    ditolak dan    diterima dan dinyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

2. Keefektifan pembelajaran menceritakan kembali teks fabel menggunakan 

metode talking stick berbantuan media video animasi pada peserta didik kelas 

VII B SMP Islam Al Madina Semarang berkategori efektif. Hal tersebut sesuai 

dengan nilai rata-rata dari hasil penilaian sikap pada kelas eksperimen II 

dengan presentase sebesar 95% yang menerapkan metode talking stick 

berkategori sangat baik. Pada penilaian keterampilan pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel menggunakan metode talking stick nilai rata-

rata hasil pretest 60,68, nilai rata-rata hasil posttest 69,86, sehingga selisih 

nilainya 9,18. Keefektifan metode talking stick diperkuat dengan hasil uji 

paired sampel t test pada nilai pretest dan posttest pada kelas VII B 

menunjukan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga    ditolak dan    diterima 
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dan dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. 

3. Metode time token lebih efektif daripada metode talking stick apabila 

digunakan dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel berbantuan 

media video animasi pada peserta didik kelas VII SMP. Hal tersebut dibuktikan 

dari nilai rata-rata dari hasil penilaian sikap pada peserta didik kelas 

eksperimen I yang menerapkan metode time token dengan presentase sebesar 

96%, sedangkan peserta didik kelas eksperimen II yang menerapkan metode 

talking stick dengan presentase sebesar 95%, dan kedua kelas tersebut 

berkategori sangat baik. Pada penilaian hasil keterampilan pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel terdapat selisih antara nilai pretest dan 

posttest kelas VII C sebesar 13,41, sedangkan kelas VII B sebesar 9,18. Hasil 

pretest dan posttest pada uji paired sampel t test nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka    ditolak dan    diterima dan dinyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selanjutnya hasil pretest pada uji 

independent sampel t test nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas VII C dan VII B. 

Sedangkan hasil posttest pada uji independent sampel t test nilai signifikansi 

(2-tailed) 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar kelas VII C dan VII B. Berdasarkan beberapa hasil analisis data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode time token lebih efektif 

digunakan dalam pembelajaran menceritakan kembali teks fabel berbantuan 

media video animasi daripada metode talking stick. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan tersebut maka saran yang dapat peneliti berikan 

kepada guru-guru Bahasa Indonesia, para peserta didik, dan peneliti-peneliti 

selanjutnya sebagai berikut. 

 Bagi guru Bahasa Indonesia hendaknya menerapkan metode yang tepat 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Khususnya ketika akan mengajarkan 

pembelajaran menceritakan kembali teks fabel sebaiknya menggunakan metode 
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time token dan talking stick karena sudah terbukti efektif. Peneliti menyarankan 

menggunakan metode time token dan talking stick yang ditambahkan media 

pembelajaran berupa video animasi karena tepat digunakan dalam pembelajaran 

menceritakan kembali teks fabel. Pelaksanaan menggunakan metode time token 

dan talking stick menyenangkan bagi peserta didik karena proses pembelajarannya 

berbeda dari proses pembelajaran seperti biasanya, selain itu juga dapat membantu 

peserta didik untuk lebih mudah memahami materi teks fabel terutama dapat 

melatih mereka dalam mengasah keterampilan menceritakan kembali teks fabel. 

 Bagi para peserta didik hendaknya menerapkan metode time token dan 

talking stick berbantuan media video animasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya materi tentang pembelajaran menceritakan kembali teks 

fabel. Metode time token dan talking stick diharapkan dapat membantu peserta 

didik belajar dengan mudah dan menyenangkan atau tidak membosankan. 

 Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang hampir sama 

variabelnya dan penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 

materi pembelajaran menceritakan kembali teks fabel. 
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